
RIWAYAT HIDUP 

 

 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Faizal Himmawan 

2. Tempat & Tgl. Lahir : Kendal, 02 Juni 1993 

3. Alamat Rumah  : Ds. Tratemulyo RT 03/03 

  Kec. Weleri Kab. Kendal 

4. HP   : 085738718790 

5. E-mail   : Faizalhimmawan@Yahoo.co.id 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal: 

a. Tk. Bunga Teratai, Tratemulyo Kec. Weleri 

b. SDN 01 Tratemulyo, Kec. Weleri 

c. SMP Negeri 1 Rowosari, Kec. Rowosari 

d. SMA Pondok Modern Selamat, Kendal 

e. UIN Walisongo Semarang 

2. Pendidikan Non Formal: 

a. MDA Matholiul Falah Tratemulyo Weleri Kendal 

b. Pendidikan Agama Pondok Modern Selamat Kendal 

 

 

 

Semarang, 5 Juni 2017 

 

 

 

Faizal Himmawan 

NIM: 113111046 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Wawancara dengan Kepala Sekolah dan Guru SDN 1 

Montongsari Weleri Kendal 

 

A. Kondisi Umum SDN 1 Montongsari Weleri Kendal Menurut 

Kepala Sekolah 

1. Bagaimana latar belakang berdirinya SDN 1 Montongsari? 

SDN 1 Montongsaari di bangun di atas tanah bengkok milik 

desa Montongsari seluas 1.750 m
2 

berdiri pada tanggal 15 juli 

1963. Tujuan didirikannya sekolah ini yang sampai sekarang 

masih berlaku yaitu: 

a. Terwujudnya semua warga sekolah yang selalu 

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya sehingga 

menjadi manusia beriman dan  bertaqwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

b. Dalam jangka 4 tahun dapat terwujud sekolah yang 

nyaman, bersih, sejuk, menyenangkan, dan berprestasi. 

c. Terciptanya kondisi kegiatan pembelajaran yang kondusif, 

aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 

d. Terwujudnya peningkatan prestasi akademik dengan 

meningkatnya peringkat hasil ujian sekolah pada tahun 

berikutnya memperoleh 10 besar tingkat kecamatan. 

e. Terwujudnya peningkatan prestasi non akademik pada tiap 

tahun. 

f. Terciptanya disiplin waktu bagi guru, peserta didik, dan 

pegawai sekolah. 



g. Terciptanya budaya senyum, salam, dan sapa baik di 

lingkungan guru dan karyawan maupun peserta didik 

sebagai dasar pembentukan budi pekerti luhur. 

h. Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler sebagai pendukung 

prestasi. 

i. Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih dan 

menyenangkan. 

 

2. Apakah visi dan misi SDN 1 Montongsari? 

Visi SDN 1 Montongsari adalah Mewujudkan sahaja dalam 

pakarti, teguh iman, tinggi prestasi. 

Sedangkan Misi dari SDN 1 Montongsari adalah: 

a. Membimbing dan membentuk pribadi siswa berpakarti 

sederhana/sahaya, rendah hati dan terpuji. 

b. Membimbing siswa menuju terbentuknya mental spiritual 

yang kokoh serta keimanan yang teguh. 

c. Membimbing siswa untuk selalu aktif, kreatif, inovatif 

sehingga dapat mencapai prestasi yang maksimal. 

 

3. Bagaimana keadaan peserta didik, guru, dan sarana prasarana 

SDN 1 Montongsari? 

Keadaan peserta didik disini sama seperti keadaan peserta 

didik di sekolah lainnya. Jumlah peserta didik yang mengikuti 

pelajaran di SDN 1 Montongsari kesemuanya berjumlah 134 

peserta didik. Sedangkan keadaan guru di sekolah ini rata-rata 

strata 1 hanya satu yang strata 2 yaitu kepala sekolahnya.  



4. Program apa saja yang digalakkan dalam SDN 1 Montongsari? 

Progamnya sama seperti yang di visi-misi dan tujuan yang ada 

di sekolah. 

 

5. Diantara banyaknya metode pembelajaran membaca al-Qur’an 

yang ada, mengapa memilih metode Qiro’ati? 

Karena yang mudah di pahami dan bisa lebih cepat cara 

melafalkan bacaan Al-Qur’an bagi peserta didik. 

  

6. Apa tujuan pembelajaran Qiro’ati di SDN 1 Montongsari? 

Tujuannya di sekolah ini adalah agar peserta didik mampu 

membaca Al-Qur’an secara tartil sesuai dengan kaidah tajwid 

yang telah di contohkan oleh Rasulullah. 

 

B. Implementasi Pembelajaran Membaca al-Qur’an dengan 

Metode Qiro’ati di SDN 1 Montongsari Weleri Kendal 

Menurut Guru Mapel PAI 

Transkip wawancara kepada Bapak Sai’in, Weleri 11 Maret 2017 

Keterangan : 

T : Tanya 

J : Jawab  

1. T : Bagaimana Pak Sai’in mem persiapan pembelajaran 

Qiro’ati di SDN 1 Montongsari? 

J : Persiapan pembelajara disini pertama salam dari guru di 

teruskan dengan do’a pembuka, mengabsen kehadiran peserta 



didik, memulai pembelajaran, guru memberikan nasehat, dan 

yang terakhir pelajaran ditutup dengan do’a penutup. 

2. T : Bagaimanakah implementasi metode Qiro’ati dalam 

pembelajaran membaca al-Qur’an di SDN 1 Montongsari? 

J : yang pertama langsung membaca huruf hijaiyah tanpa 

mengeja, praktek mengenali bacaan tajwid, menyampaikan 

pelajaran dari yang mudah ke yang sulit, materi sesuai dengan 

modul, pelajaran di ulang-ulang, belajar sesuai dengan 

kemampuan peserta didik, dan yang terakhir mengevaluasi 

pelajaran. 

 

3. T : Apakah kelebihan dan kekurangan yang dimiliki oleh 

metode Qiro’ati? 

J : kelebihan metode Qiro’ati yaitu, praktis, peserta didik aktif, 

peserta didik tidak merasa terbebani, efektif, peserta didik 

menguasai bacaan Al-Qur’an, serta bisa paham bacaan tajwid 

dan kekurangannya yaitu, peserta didik tidak bisa membaca 

dengan mengeja, kurang menguasainya huruf hijaiyah dengan 

urut, dan peserta didik yang tidak aktif akan tertinggal. 

  

4. T : Kendala/hambatan apa saja yang mempengaruhi 

pembelajaran membaca al-Qur’an dengan Metode Qiro’ati di 

SDN 1 Montongsari kurang maksimal? 

J : Dari kendala atau hambatannya adalah peserta didik malas, 

kurang disiplin, peserta didik kurang konsentrasi, peserta didik 



suka bercanda dengan teman, dan kurangnya sarana dan 

prasarana pembelajaran. 

5. T : Langkah-langkah apa saja yang di tempuh untuk mengatasi 

hambatan/kendala yang mempengaruhi pembelajaran 

membaca al-Qur’an dengan Metode Qiro’ati di SDN 1 

Montongsari yang kurang maksimal? 

J : Solusi dari guru untuk kendala yang berhubungan dengan 

tingkat perkembangan dan pengetahuan yaitu dengan 

menggunakan metode yang tepat atau dengan membentuk 

kelompok belajar, kendala dari penguasaan materi yaitu guru 

mencari bahan bandingan sebagai sumber belajar, kendala dari 

pengelolaan kelas yaitu dengan mengemas materi dengan 

sistematis dan menggunakan tutor kecil atau tutor sebaya. Dan 

selanjutnya kendala dari evaluasi yaitu dengan pre test, post 

test dan pemberian PR. 

 

     Kendal, 11 Maret 2017 

Peneliti Guru PAI 

 

Faizal Himmawan Sai’in S. Pd.I 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 



 



 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 



 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

  



 




